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KATA PENGANTAR 


4_il ^ipj Ai)( (Jj-^j 0*}L*2jlj AW AoJ-Ij Aijl ji-^o 


A*JJ £-2 


Bersyukur kepada Allah atas 'inayahNya kami dapat 
menghadirkan Buku Pelajaran Ilmu Sharaf yang sangat sederhana ini. 

Buku ini ditulis untuk menjadi panduan bagi para pelajar pada 
sekolah tingkat pertama yang mengajarkan bahasa Arab dan para 
peminat pemula dalam bahasa Arab, terkhusus ilmu sharaf dan ilmu 
nahwu. Penulis berupaya menyajikannya secara praktis, 
menitikberatkan pada aspek praktek langsung dan menghindari 
pembahasan materi yang dianggap belum relevan dengan konteks 
kebutuhan para pembelajar pemula. 

Materi dalam buku ini difokuskan pada dua tujuan yang ingin 
dicapai: 

1. Secara aktif, santri memiliki kemampuan membuat kata-kata 
turunan dari kata-kata dasar. Sehingga dengan sendirinya santri 
dapat mengembangkan perbendaharaan kosa kata bahasa Arab 
dan menggunakannya secara tepat, baik dalam bentuk 
kemampuan muhadatsah maupun kitabah. 

2. Secara pasif, santri memiliki kemampuan mengharakati, mengenal 
shighat kata-kata yang dijumpainya meskipun tidak ber harakat. 
Pada akhirnya santri akan mampu mengoptimalkan kamus dan 
menerjemahkan literatur berbahasa Arab fashahah. 

Pengembangan materi diawali dengan pengenalan dan 
pemahaman konsep, dilanjutkan dengan contoh. Adapun latihan dan 
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evaluasi day a serap peserta ajar terhadap materi yang diajarkan itu 
disusun dalam buku tersendiri. Tujuannya untuk memudahkan para 
peserta ajar dalam berlatih menerapkan konsep dan kaidah-kaidah 
yang telah dipelajarinya. 

Tak ada gading yang tak retak, tak ada karya manusia tanpa cela. 
Penyusun menyadari betul akan hal itu. Koreksi dan perbaikan dari 
para pemerhati semua tentunya akan bisa menutupi kekurangan 
tersebut. 

Selamat mencoba, semoga Allah memberi kemudahan. Dan 
semoga Allah menjadikan buku ini bermanfaat bagi Islam dan kaum 
muslimin. 


4 JI ^lp 4i)t 


Karawang, Juni 2016 
(Sahro Amanto) 
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PENDAHULUAN 


A. Ilmu Sharaf 

Ilmu sharf adalah cabang ilmu tata bahasa Arab yang mempelajari 
asal-usul pembentukan kata. Di dalamnya dipelajari tentang: 

1 . Cara membuat kata- kata turunan dari kata-kata dasar. 

2. Perubahan bentuk kata jika dinisbatkan dengan unsur kata 
lainnya. 

B. Mengenal Istilah dalam Ilmu Sharf 

a) Wazn 

Wazn artinya pola kata. Umumnya dengan menggunakan 
variabel huruf-humf fa (i_s), ‘ain (£), dan lam (J) untuk pola 
akar kata dasar. Sedangkan pada pola-pola kata turunan 
ditambah dengan beberapa huruf imbuhan (huruf za-idah) . 

Contoh: 

a. Wazn dari kata jkii. adalah Jjti 

b. Wazn dari kata <dlx. adalah £J-cLs 

c. Wazn dari kata fa »~1J adalah °^\ 

b) Mawzun 

Mawzun artinya kata berpola. Seperti kata joii. dan _u_> 
adalah kata berpola Jjti , kata adalah kata berpola 
kata adalah kata berpola dan sebagainya. 
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C. Kata Dasar dan Polanya 

Ketahuilah, bahwa dalam ilmu tata bahasa Arab, yang dikategorikan 
sebagai kata dasar adalah fi’il madhi ( kata kerja yang menunjukkan 
makna yang telah lewat) seperti: 

(-suda/i-mengetahui) *4^ — 

(-suda/i-melihat)j4^ — 


Fi’il madhi itu dapat diketahui melalui bentuk polanya , yaitu: 
Z> seperti pada kata (mengetahui) 

Z> seperti pada kata (menulis) 

Z> dii seperti pada kata (melihat) 


karena kata-kata dasar seperti di atas hanya tersusun 


dari 3 huruf saja maka dia disebut fi’il tsulatsi mujarrad . 


dii seperti kata (bertasbih) ; dari akar kata 

o'i c 

Jiil seperti kata j-AI (mengutus); dari akar kata J — >j 
seperti kata di'b (berperang); dari akar 

55 

seperti kata jxij (berpikir) ; dari akar kata >3 
seperti kata .bjldj (suci); dari akar kata 
Jiiij seperti kata (berselisih) ; dari akar kata tjd^- 

seperti kata C-LaJl (terputus); dari akar kata 

I ^ 0 ✓ 0 , < ® ^ 0 , •• 

seperti kata ybtjud (mencari tahu); dari akar kata jA& 
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karena kata-kata dasar tersebut tersusun dari 3 huruf 

pokok yang telah ditambah huruf-humf za-idah maka 

selanjutnya dia disebut fi’il tsulatsi mazid. 

D. Bangunan Kata 

Tidak semua kata dasar tersusun dari huruf-huruf shahih. Ada di 
antaranya yang sebagian huruf pokok penyusunnya berupa huruf- 
huruf ‘Mat, yakni huruf alif, wawu, dan ya. 

Berdasarkan jenis huruf pokok penyusunnya, kata-kata dasar itu 
dikelompokkan menjadi: 

1) Fi’il Bind Salim, jika semua huruf pokoknya berupa huruf- 
huruf shahih, bebas dari huruf hamzah, dan pendobelan 
seperti kata (menulis), jhiiL , I (minta ampun), dsb. 

2) Fi’il Bind Mahmuz, jika salah satu huruf pokoknya berupa 
huruf hamzah seperti JSil (makan), {jLki (meminta), dan L 
(tumbuh, berkembang). 

3) Fi’il Bind Mudha’af, jika huruf pokok kedua dan ketiganya 
sama seperti kata Sj (mengembalikan); aslinya 

4) Fi’il Bind Mitsal, jika huruf pokok pertamanya berupa huruf 

‘Mat seperti (wajib) dan (mudah) . 

5) Fi’il Bind Ajwaf, jika huruf pokok keduanya berupa huruf ‘Mat 
seperti Jli (mengatakan) , jal nt U (lurus), dan sebagainya. 

6) Fi’il Bind Naqish, jika huruf pokok ketiganya berupa huruf 
‘Mat seperti Lc3 (mengajak) dan (melarang). 

7) Fi’il Bind Lafif, jika huruf pokok kedua dan ketiganya berupa 
huruf ‘Mat seperti iJjJ (meniatkan). 
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8) Fi’il Bind Multawi, jika huruf pokok pertama dan ketiganya 
berupa huruf ‘Mat seperti (melindungi) . 

Perlu diketahui bahwa kata-kata dasar yang selain dari kata dasar 
fi’il bind salim, pembentukan kata-kata turunannya tidak sama persis 
dengan polanya. Contoh, berdasarkan aturan, pola kata isim maf’ul 
(benda objek) dari kata dasar tsulatsi mujarrad adalah » a a. Maka 
mawzunnya jika berupa fi’il bind salim sama persis dengan polanya 
seperti: 

i_s 12 

o 

O (kli- 12 

Akan tetapi ketika kata dasarnya bukan fi’il bind salim, bentuknya 
tidak sama persis dengan polanya. Seperti: 

(JjJLa <b if Ui 12 

Tg o -- 

lSj-U <=■ iSf j 12 


E. Dua Jenis Tashrif 

Sudah dijelaskan di muka bahwa tashrif artinya mengubah bentuk 
suatu kata dari bentuk dasar ke dalam bentuk-bentuk lainnya. 
Tashrif ada 2 jenis, yaitu: 

1. Tashrif Istilahi atau disebut juga Tashrif Ushul, yaitu 
mengubah kata dasar dari bentuk (shighat) fi’il madhi kepada 
shighat fi’il mudhari, mashdar, fi’il amr, fi’il nahyi, isim fa’il, 
isim maf’ul, isim zaman, isim makan, dan isim alat. Contoh 
tashrif kata C T jj£ berikut ini: 

> (-sudah- menulis); shighat fi’il madhi 
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> lL laSo (-sedang/akan- menulis); shighat fi’il mudhari 

> lLi^I (tulislah!); shighat fi’il amr 

> (yang menulis); shighat isimfa’il 

2. Tashrif Lughawi , yaitu perubahan kata karena idhafah 
(disandarkan) kepada kata lainnya, tidak menimbulkan 
perubahan jenis kata, seperti perubahan kata kerja yang 
didasarkan pada subjeknya dan sebagainya. Contoh: 

a) Perubahan kata (sudah menulis) berdasarkan 

subjeknya: 

> CjlI (aku -sudah- menulis) 

> (kamu lk. -sudah- menulis) 

> Cj-uJJZ (kamu pr. -sudah- menulis) 

> Li j-tfT (kami -sudah- menulis) 

b) Perubahan kata (sedang menulis) berdasarkan 

subjeknya: 

> (dia -sedang- menulis) 

> lLiSLJ (kamu lk. -sedang- menulis) 

> i lLiSLi (kami -sedang- menulis) 

> (aku -sedang- menulis) 

c) Perubahan kata lLuIS berdasarkan jenis kelamin dan 
jumlahnya: 

^ id ^ 

> i!LuCi / iQjlS (seorang penulis lk./pr.) 


13 



> (dua orang penulis lk. / pr.) 

> o£& / (beberapa orang penulis lk. / pr.) 
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FPIL MADHI-FFIL MUDHARI DAN MASHDAR 


A. Definisi Fi’il Madhi 

• oLajJl ,J l J3 ,jiJ! (cS^LU L«') 

Fi’il madhi adalah kata kerja yang menunjukkan makna yang terjadi 
pada waktu yang telah lewat. 


B. Definisi Fi’il Mudhari 


4 (jlj-Ll'3 ‘ ^ (_ £d->} 4J5I La J -^-9 (^jLya-1.1 La^j) 

; JLal ^Ylj JbtJJ ^aj I JU49 jlj jl cUjUli 1 : ; £LJlj 4 aLlilj 

M x a 1 Itu a ;ljk. |d » nia 4 VL> t(jVl £L*-aj: 


Fi’il mudhari adalah kata kerja yang berawalan salah satu huruf za- 

(■ > 0 0f 

idah yang 4, yaitu ' , o > l 5 > dan 4 j. Terkumpul dalam ucapan tlojl 
atau^JU. Fi’il mudhari ini bisa untuk menunjukkan kejadian di waktu 
kini (kontinyu) maupun di masa akan datang. Kamu katakan lJaAj 
d)Vl (Dia melakukan sekarang); disebut hal dan hadhir, lui. Ijk Aj (Dia 
melakukan besok); disebut mustaqbal. 


C. Definisi Isim Mashdar 

Mashdar adalah kata benda yang menunjukkan makna perbuatan 
atau peristiwa. 
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D. Pola Fi’il Madhi, Fi’il Mudhari, dan Mashdar 
a. Kata Dasar Tsulatsi Mujarrad 

Bentuk kata (shighat) fi’il madhi, fi’il mudhari, dan mashdar dari kata- 
kata dasar tsulatsi mujarrad dapat diketahui dengan cara 
penelusuran kamus atau literatur bahasa Arab resmi. Contoh, 
shighat fi’il madhi, fi’il mudhari, dan mashdar dari kata jo c, auc, aj, 
■ a j»li, dan adalah: 


Menyembah, mengabdi, {'V'- i c. ) 

menghinakar diri pa da * ' ” * - 

Allah .»/£* ^ JJ 

Me n ulu 


Mensifatkan .a 

sesuatu, 

menyebutkan rupanya ' i it 





Memelihara Fulan dari _ -Ala 9 

kesakitannya ✓ 

/ ' t'.,' /S*- 


-r -d." 






Keterangan gambar: 

Shighat fi’il mudhari dari kata dasar jn t adalah jai j, 

o > 

sedangkan shighat mashdamya jai. 

Shighat fi’il mudhari dari kata dasar ole adalah 
sedangkan shighat mashdamya Salic atau 2dajic- 

^1 Shighat fi’il mudhari dari kata dasar aj adalah al, sedangkan 
shighat mashdamya aj. 
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N Shighat fi’il mudhari dari kata dasar ■ .4 ^ a adalah - 
sedangkan shighat mashdamya ■ dan 4a-^a. 

Shighat fi’il mudhari dari kata dasar il _2 adalah 
sedangkan shighat mashdamya ^Lli. 

M Shighat fi’il mudhari dari kata dasar Jjg adalah ^aJi, sedangkan 
shighat mashdamya Ajlij. 

b. Kata Dasar Tsulatsi Mazid 

Adapun shighat fi’il madhi, fi’il mudhari, dan mashdar dari kata- kata 
dasar tsulatsi mazid dapat diketahui melalui pola ( wazn ) dan contoh- 
contohnya sebagai berikut. 

il Wazn dan contoh-contoh shighat fi’il madhi, fi’il mudhari, dan 
mashdar dari kata-kata dasar ruba’iyah (kata dasar dengan 4 
huruf penyusun) . 




Jili 



CJili 


SlSti 




jjLi 

SLa-LLo 



sYlji 

4& 

j'i 




Jjti 


> * - > 

-- 5 -- 



^ 


^ ^ > 

JL>jgj 

J-s-J 




41]^- 


Ji 
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Jliil 


Jii! 


Tciii 





2Ulil 

(■ 

> 0 

(S-LOJ 

fii! 

pliil 





J' 


^1 Wazn dan contoh-contoh shighat fi’il madhi, fi’il mudhari, dan 
mashdar dari kata-kata dasar khumasiyah (kata dasar dengan 
5 huruf penyusun). 


JlUi 

JxLiJL) 

JiUi 

^143 


dJjUi 

iljLsej 

L_J L?c_Xj 

iljLiej 

ujIj4 


Ujlij 

J-j 

l£3 1 JJu 

l 5_9^ J-j 


Jjtij 

dJjtAij 

Jkij 

& 

j£Laj 

jJlAJLi 


& " 

JJbii 

> S' „ ■»„ 

.iJjLu 

s' & ^ 

.JJ-SU 

% " 

O^lJ 


£2,, ^ 

Oi+j 


<J>4 
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JLxij! 


Jiijl 


,S *d 



iilL; 

lull 


iliL; 

3 liil 



iM 


JUuil 

dJjilflj 

Jiiil 


i 

< 3_u_>| 

£-^lLa_^l 

T lt-» 1 

jik^l 

.si Jjyj. 

c? - 


3licil 

> 53 

JlSxlIj 

"♦ ii 

Jl2c3\ 

f- 1 


filial. 

,nii 

J5 ^ 

U^4 



Wazn dan contoh-contoh shighat fi’il madhi, fi’il mudhari, dan 
mashdar dari kata-kata dasar sudasiyah (kata dasar dengan 6 
huruf penyusun) . 










jj&, i 7 L,i I 




7 

if a 1 ^nJ 

j[j Z ~ JA \ 

a 

> » 0 " 0 - 

uj| 

4-al a 7 *u \ 

> 0 -C 0 " 

^ 1 a 7 







z 1 a 7 Mi \ 


(Jjj-Iul. 
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E. Kata Kerja Aktif dan Kata Kerja Pasif 


aLc-Ls (oJ l}* a 'I (^jyoltl tJjt-iJl ^j^j) «ULa ((Jjjta-oJJ 

4 dJ » alg . dJ-^-j-Sj 4 dJ-*- 3 .? ‘ dJ -*-^ ! 3 ‘ di * • ' a J " ‘.^ a 4 jjl ^jlS” Ll 

dJ 4-9 L09 di * A I 4 dJ-*^-^ : 3-31J 4 JL 41 dJjJaJLa dJj^ ‘ dJ 

sS > > ~ 

• Ijj-lttSda 0j-> I 


Fi’il madhi mabni lil maf’ul (kata kerja bentuk pasif) adalah fi’il madhi 

4 « > 

I * 4 “ f 

yang huruf pertamanya berharakat dhammah, seperti dJ-*- 3 '; 

> > > > % > 

dJjti, 0 U-3-3, dJ * " ', dan 0 U_^iJ. Atau huruf hidup pertamanya 
berharakat dhammah seperti dU-^l, dan dJ * ^ 7 I Dan huruf sebelum 
terakhirnya harus di/casra/ikan. 


bjs>- 1 dJ-i- 3 L09 La jJ> 4, A a 4 _La <LcjUiaJ,l i_ 3 j^* ^jlS" La 4 JLa (Jjj) » A aJi 


> , t > i£| -> ■* a ' > > , >> > , » ' > 

. 6 (Jj UAJ^ 6 i AjJjJ 6 U H5 


>" 6 j d ♦ " 

■ J ^ U . . U>^_u2_0 


Dan fi’il mudhari mabni li l-maf’ul (bentuk pasif) adalah fi’il mudhari 
yang huruf mudhara’ah-nya di- dhammah-kan dan huruf yang 
sebelum akhirnya dl-fat-hah-kan . Seperti: j. : j (sedang/akan 
ditolong), Qs>dj (sedang/akan diguling-gulingkan) , ^5u 
(sedang/akan dimuliakan), £jjij (sedang/akan dihibur), dJiLoj 

% 0 0 

(sedang/akan diperangi), (sedang/akan diminta keluar). 
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FPIL AMR & FI’IL NAHYI 


A. Fi’il Amr dan Pembentukannya 

^)UiaXI lri-fl.1 ( _ J U. jL> (4_i_L2aJL jjjYI La^) 

Adapun fi’il amr dengan shighat aslinya adalah bentuk perintah 
kepada orang yang hadir (lawan bicara). Dia berproses seperti halnya 
fi’il mudhari yang di/azemkan. 

Maksudnya, fi’il amr itu dibuat dari fi’il mudhari’ dengan cara: 

1. Buang huruf mudhcira ’ah-nya! Lalu, jika huruf setelahnya: 

a. Berharakat, biarkan! 

b. Sukun, tambahkan alif dan harakati kasrah, kecuali jika huruf 
ketiganya berharakat dhammah maka dia diharakah 
dhammah. 

2 . Perhatikan huruf terakhirnya, jika berupa huruf: 

a. Shahih, sukunkan! 

b. ‘Mat, buang! 

c. Ber- tasydid, fat-hahkanl 

B. Fi’il Nahyi dan Pembentukannya 

Fi’il Nahyi adalah kata kerja yang bermakna larangan. Fi’il nahyi 
dibentuk dari shighat fi’il mudhari’ dengan cara: 

1. Pastikan huruf mudhara’ahnyeL menggunakan huruf ta dan 
tambahkan kat ^ (jangan) di depannya! 

2 . Perhatikan huruf terakhirnya, jika berupa huruf: 
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a. Shahih, sukunkan! 

b. ‘Mat, buang! 

c. Ber- tasydid, fat-hahkan\ 

C. Contoh Pembentukan Fi’il Amr 

Soal: Terapkanlah kaidah pembentukan fi’il amr dan fi’il nahyi di atas 

untuk membentuk shighat fi’il amr dan fi’il nahyi dari kata-kata dasar 

Uj-c., c - , t ^ dan a I t ! 

1) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar jts. adalah 

> ^ 0 ,, 

berasal dari shighat fi’il mudharinya dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhcira ’ahnya sehingga 

menjadi jfs-. Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 
Jika sukun maka tambahkan huruf alif di depannya , 
sehingga menjadi J+c.!. Lalu harakah dhammah karena 
karena huruf ketiganya ber harakat dhammah. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf shahih maka su/cunkan! Menjadi 

2) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar \a t adalah 

berasal dari shighat fi’il mudharinya f-taf dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhara’ahnya sehingga 

menjadi fa t. Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 
Jika sukun maka tambahkan huruf alif di depannya , 
sehingga menjadi j-a-cl. Lalu harakah kasrah karena 
karena huruf ketiganya bukan berharakat dhammah. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf shahih maka su/cunkan! Menjadi fat \. 
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3) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar - adalah 

berasal dari shighat fi’il mudharinya ■ ^ dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhara’ahnya sehingga 
menjadi ■ a ^ Lalu perhatikan keadaan huruf 
setelahnya! Jika berharakat maka biarkan. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika 
berupa huruf shahih maka sufcunkan! Menjadi 

4) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar Jj 3 adalah 

berasal dari shighat fi’il mudharinya dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhara’ahnya sehingga 

menjadi ^2. Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 
Jika berharakat maka biarkan. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf shahih maka sukuhkan\ Menjadi Jj. 

5) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar adalah 

berasal dari shighat fi’il mudharinya dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhara’ahnya sehingga 

menjadi Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 

Jika berharakat maka biarkan. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf shahih maka su/cunkan! Menjadi ilj. 

6) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar Iqj! adalah 
berasal dari shighat fi’il mudharinya jJjd dengan cara: 
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i. Pertama-tama buang huruf mudhara ’a/inya sehingga 

£ 

menjadi laj. Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 

Jika sukun maka tambahkan huruf alif di depannya , 

i, 

sehingga menjadi Lalu harakaH kasrah karena karena 
huruf ketiganya bukan her harakat dhammah. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf her tasydid maka harakati fat- hah). Menjadi JJjL 

7) Pembentukan shighat fi’il amr dari kata dasar aLoIIo! adalah 
berasal dari shighat fi’il mudharinya klojJUii dengan cara: 

i. Pertama-tama buang huruf mudhara’ahnya sehingga 

menjadi k\n~i L>. Lalu perhatikan keadaan huruf setelahnya! 
Jika sukun maka tambahkan huruf alif di depannya, 
sehingga menjadi I . Lalu harakah kasrah karena 

karena huruf ketiganya bukan berharakat dhammah. 

ii. Langkah kedua, perhatikan huruf terakhirnya! Jika berupa 
huruf shahih maka su/cunkan! Menjadi jkiLLlJ. 

D. Contoh Pembentukan Fi’il Nahyi 

Shighat fi’il nahyi itu sebetulnya dia adalah fi’il mudhari dengan 
pelaku fa ’it] berupa kata ganti orang kedua (dhamir mukhathab) yang 
dibubuhi kata ^ (jangan) di depannya. Lalu akhirannya dijazmkan. 

V c jJloi j 

cJ V C (Jj-u ^ 

Jjaij V C I £ 

& ^ C L ^ 
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ISIM FA’IL DAN ISIM MAF’UL 


A. Pembentukan Isim Fa’il dari Kata Dasar Fi’il 
Tsulatsi Mujarrad 

JflAJI jLIol ££d]l ^ Uj i>Uil fJJ Lolj) 

i( JfLa ) 

Adapun isim fa’il dan isim maf’ul dari fi’il tsulatsi mujarrad, maka 

mayoritas isimfa’il- nya berwazan 

Contoh: 

1) Isimfa’il dari kata dasar ale. adalah julc, 

2) Isimfa’il dari kata dasar Jli yang huruf pokoknya JgJ, diketahui 
dari shighat fi’il mudharinya cjj-aj, adalah cJjli. Lalu berdasarkan 
kaidah, huruf wawunya harus diganti huruf hamzah sehingga 
menjadi 

3) Isim fa’il dari kata dasar adalah Lalu berdasarkan 

kaidah, huruf ‘illat terakhirnya harus dibuang dan digantikan 
tanwin yang ditambahkan kepada harakat huruf sebelumnya 
menjadi JjlJ. Jika kata seperti ini diberi awalan alif-lam maka 
huruf ‘illat terakhirnya itu dikembalikan pada asalnya menjadi 

u#P- 


B. Pembentukan Isim Maf’ul dari Kata Dasar Fi’il 
Tsulatsi Mujarrad 


• tJg-JLla ( _ 5 U. 4_i_a Jg * a 1 1 (jl 


Dan mayoritas isim maf’ul dari kata dasar fi’il tsulatsi mujarrad itu 
atas pola H[g-*ll. 
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1) Isim maf’ul dari kata dasar ale adalah 

2) Isim maf’ul dari kata dasar yang huruf keduanya berupa huruf 

‘Mat seperti kata (J L§ yang shighat fi’il mudharinya adalah 

mengikuti shighat fi’il mudharinya dengan cara mengganti huruf 
mudhara’ahnya oleh huruf mim sehingga menjadi 

3) Isim maf’ul dari kata dasar yang huruf ketiganya berupa huruf 

‘Mat seperti kata yang shighat fi’il mudharinya adalah 

mengikuti shighat fi’il mudharinya dengan cara mengganti huruf 
mudhara’ahnya oleh huruf mim dan menambahkan tasydid pada 
harakat huruf terakhirnya sehingga menjadi 5^3-®- 


C. Pembentukan Isim Fa’il dan Isim MaPul dari Kata 
Dasar Fi’il Tsulatsi Mazid 


S aj n /Ji 1, | jO-J, I i 4*3 . A ,_j ~ (j 1 4 _l 3 Jaj Ls 4j I .3 I j La La I J 

t (J (J (JjJj La j-utSoj 4_CjL*<a_U 

, c » > c » > , » ' > » ' > , c'> tr> . > ° : 

. t Luuj _5 . J-a_j ‘ . 3 - 25 J 


Isim fa’il dari fi’il tsulatsi mazid dibuat dari fi’il mudhari-nya: 


a. Buang huruf mudhara’ahnya dan gantilah dengan huruf mim ber- 
harakat dhammah (— ®). 

b. Pastikan huruf kedua terakhirnya ber-harakat kasrah untuk isim 
fa’il dan fat-hah untuk isim maf’ul. 

Contoh: 


^JjLa C ^L^-a C 

(Jjj-a C CJjJLa C (JjJlj (Jja 


1^ 

£ 
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t i_iL*4£" (J (J p » flU (C_4*)lj j^uji I fl I 

| °. > i ♦ - °. > * - °. > * - °. > *- 1 0 ♦ > I - “ > | ! > 

6 l-j L^eJuo^ 6 h_c_9 l ^ i y^> i a a 4 l ^ i l a a 6 d_aJLo^ 6 \ H ^ 6 j Ll^c-q^ 6 L_j LjcJLq^ 

jjJ^Jj! (J i—ollitjp ;4J_c. i—iLailap 

Pada sebagian kasus, yakni pada fi’il bind ajwaf dan fi’il bind 
mudha”af, lafazh isimfa’il dan isim maf’ul- nya sama. Seperti: 

£^ C £.1^ C iUti ^ £,Li * 

Namun jika dianalisa, maka hakekat keduanya berbeda, yakni £_uUei 
untuk isim fa’ilnya, dan untuk isim maf’ulnya. 

jLii=2s C jLlie-a C jliiej jllid 

Jika dianalisa, maka hakekat keduanya berbeda, yakni jjliei untuk 
isim fa’ilnya, dan untuk isim maf’ulnya. 
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ISIM MAKAN DAN ISIM ZAMAN 


Isim makan dan isim zaman adalah kata benda turunan yang 
bermakna tempat atau waktu kejadian perkara. Shighat serta cara 
pembentukan yang sama, yaitu: 

a) Isim makan/ zaman dari fi’il tsulatsi mujarrad adalah 

berpola jika fi’il mudhdri’nya berpola dan 

seperti: 

[dapur] TcdL ^ <- [memasak] 

[kantor] iLlfLa f [menulis] ^ 

0 t*. ^ o It ** ^ 0 

Kecuali kata (Jj-H. a, t_jjJLa, * ojJLa, dan beberapa 

kata lainnya yang menyelisihi kias. 

(£ atau berpola jika fi’il mudhdri’nya berpola 

seperti: 

[majlis] <- [duduk] 

dan demikian pula isim makan/ isim zaman dari fi’il yang 
tergolong bina mitsal seperti: 

[tempat] [meletakkan] 1^ 

l£ Isim makan/ zaman dari fi’il yang huruf terakhirnya huruf ‘Mat 
selamanya difat-hahkan seperti <£ 9 li.l, iSj I , dan 

sebagainya. 

Terkadang dimasuki ta ta-nits (a) seperti 4J-kk a, afiala, 4_2js-Jko, 
dan sebagainya. 
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b) Isim makan/zaman dari semua fi’il tsulatsi mazid berpola sama 
dengan pola isim mcif’ulnya. Seperti, isim zaman/isim makan dari 
kata JlAllul adalah £J il&iltua. 
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ISIM ALAT 


Isim alat adalah kata benda turunan yang menunjukkan alat 
perbuatan /pekerjaan tertentu. Jenis kata benda ini hanya ada pada 
tashrifan fi’il tsulatsi mujarrad dengan pola: 


1. £J*jLo seperti (pensil) berasal dari kata dasar 

(menulis / menggambar) . 

2. £JL*jLo seperti r lii-a (kunci) berasal dari kata dasar 
(membuka). 

t? ^ o -l? 

3. 4JjuLo seperti (penghapus) berasal dari kata dasar 

^ 2 * 1-0 (menghapus). 
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TASHRfF lughawi 


A. Definisi Tashrif Lughawi 

Tashrif lughawi adalah perubahan bentuk kata karena disandarkan 
kepada unsur lain dan tidak menimbulkan adanya jenis kata 
turunan bam seperti: 

1. Tashrif fi’il berdasarkan kata ganti subjeknya. 

2. Tashrif fi’il berdasarkan kata ganti objeknya. 

3. Tashrif fi’il berdasarkan nun taukid (nun penegas). 

4. Tashrif isim berdasarkan jenis kelamin dan kuantitasnya. 

Perlu diketahui bahwa dalam tata bahasa Arab setiap fi’il (kata kerja) 
itu memiliki 3 cakupan makna. Yakni, 

1 . perbuatan / kej adian , 

2. waktu, dan 

3. pelaku. 

Contoh, makna utuh dari kata-kata dan adalah: 

>o " o C 

1) Pada kata terdapat kandungan makna perbuatan 

meminta tolong, pada waktu kini secara kontinyu, dan 

> o ^ 

pelakunya dhamir mutakallim 

0 > 0 ^ 

2) Pada kata pjju-c. terdapat kandungan makna perbuatan 
beribadah, pada waktu yang telah lewat, dan pelakunya 

0 > of 

dhamir mukhathab <*231. 
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3) Pada kata C-i ihS terdapat kandungan makna perbuatan 
berusaha/ mengupayakan, pada waktu yang telah lewat, dan 
pelakunya dhamir ghdib J_ai. 

Perlu diketahui pula bahwa dalam tata bahasa Arab setiap isim (kata 
benda) itu memiliki minimal 3 cakupan makna. Yakni, 

1. zat, 

2. jenis kelamin, dan 

3. kuantitasnya 

Contoh, makna utuh dari kata-kata ililul, dan 

adalah: 

1) Pada kata terdapat kandungan makna zat matahari, 

kelaminnyafeminin, dan kuantitasnya mufrad (tunggal). 

i;,, , | 

2) Pada kata jsukJ terdapat kandungan makna zat guru, 
kelaminnya maskulin, dan kuantitasnya mufrad (tunggal). 

3) Pada kata oUj-kui terdapat kandungan makna zat muslim, 
kelaminnyafeminin, dan kuantitasnya jamak (plural). 

B. Mengenal Dhamir (Kata Ganti Nama) 

Agar mudah memahami pembahasan Tashrif Lughawi, hendaklah 
terlebih dahulu kita pahami beberapa hal yang terkait dengan 
dhamir, yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah kata 
ganti orang atau kata ganti nama, karena sangat berkaitannya 
pembahasan tashrif lughawi ini dengan dhamir. 

Dhamir atau kata ganti itu terdiri dari tiga tingkat, yakni: 

i. Kata Ganti Orang Pertama (Pembicara) atau dhamir mutakallim, 
yakni: 
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I 

^1 Li I (saya, aku) disebut dhamir mutakallim wahdahu 

> o ^ 

^1 (kami, kita) disebut dhamir mutakallim ma’al ghair 

ii. Kata Ganti Orang Kedua (Lawan Bicara) atau dhamir 
mukhathab, yakni: 

,« of. 

^1 lLuI (kamu [lelaki seorangj) disebut dhamir mukhathab 
mufrad mudzakkar 

o t 

M OJl (kamu [perempuan seorangj) disebut dhamir 

mukhathab mufrad muannats 

. > Of. 

M uoi I (kamu [lelaki atau perempuan dua orang]) disebut 
dhamir mukhathab mutsanna 

o 

^1 (kalian [lelaki tiga orang atau lebih]) disebut dhamir 

mukhathab jama’ mudzakkar 

a > of. 

(kalian [perempuan tiga orang atau lebih]) disebut 
dhamir mukhathab jama’ muannats 

iii. Kata Ganti Orang Ketiga (Objek Pembicaraan) atau dhamir 
ghaib, yakni: 

M (dia [lelaki seorangj) disebut dhamir ghaib mufrad 

mudzakkar 

M IJt (dia [perempuan seorangj) disebut dhamir ghaib 
mufrad muannats 

^1 UJi (dia [lelaki atau perempuan dua orang]) disebut 
dhamir ghaib mutsanna 

o * 

M |<u5i (mereka [lelaki tiga orang atau lebih]) disebut dhamir 
ghaib jama’ mudzakkar 

C5 > 

^1 (jjtti (mereka [perempuan tiga orang atau lebih]) disebut 
dhamir ghaib jama’ muannats 
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Bentuk penampakan dhamir seperti di atas berlaku ketika dhamlr 
tersebut terpisah (munfashil) , tidak menempel pada kata lainnya, dan 
berfungsi sebagai subjek pada jumlah ismiyah, yang selanjutnya akan 
dipelajari dalam pembahasan Ilmu Nahwu. 

Adapun jika dhcimir-dhamir tersebut dihubungkan ( muttashil !) dengan 
kata lainnya dan menempati fungsi lain dalam suatu kalimat maka 
bentuk penampakannya akan berubah sesuai kaidah yang akan 
dipelajari pada pelajaran berikut ini. 
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C. Dhamir Subjek pada Fi’il Madhi 

Dhamir atau kata ganti ketika menempati jabatan pelaku pada fi’il 
madhi bentuk penampakannya berupa akhiran yang dihubungkan 
(muttashil) pada fi’il madhi seperti dapat lihat dalam tabel berikut. 


Sebagai Subjek pada Fi’il 
Madhi 

Bentuk Asal Dhamir 




i 

Ui 

!> 

o > 

lLl 

& 

ii 

ui 


55 > 

L> 

O- 4 


-- 0? 



l L 

i a 1 

Ui 

Uiit 

0 > 

0 

f* 1 


^-Li! 

lLl 

oil 

" 

" 

55 > 

* id 



> 

1 "t 

lLl 

Lsl 


> 0 " 

L 



Berikut ini contoh penerapannya. 
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Mu’tall Akhir 

Bina Ajwaf 

Bina 

Mudha”af 

Bina Salim 


*b 

JU 

£2 

3-jO^ 

L&3 

i$fe 

Jli 

13 



bib 

Vts 


L4i£T 


life 

I^JU 




-b 

JjJli 

o js 


llc3 

fcfe 

bJli 

&3 



„ 0 £ 

Oi!3 


u-^j 

u4^ 


lLuIj 

„ 0 > 

jjli 

lj33j 


LoJj.c.3 

ui:b 

Ulii 

Uj33j 

Ul4i^ 

0 > 0 „ „ 

» d"L 

r^b 

fuJi 

0 > 0 ^ 

iQuLjJlS' 


0 1 

lLuIj 

CjJJ 

tiibij 


lkJj_33 

ufcfe 

Uili 

Uj33j 

ul;i£ 

C5 > o - " 

£ «o? 

o4b 

«S^ 

JS > 0 „ 

U^J 


* 0 s' ' 

lIjjXO 

i °l 

i Ulj 

iii 

> 0 - 

clojj 

i4i£- 

Uji3 

&fe 

ilii 

li33j 

iiAjg 


Catatan: 

1. Jika kita menjumpai fi’il madhi maka perhatikan akhirannya, 
jika: 
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a. Tidak berakhiran maka kemungkinan pelakunya berupa isim 
zhahir (kata benda yang nampak) seperti pada susunan 
kalimat 

L 'ya <lil t La (Jl !j)jj 

(Tidakkah mereka melihat kepada segala sesuatu yang telah 
Allah ciptakanl) 


Atau bisa jadi isim dhamir jjS seperti pada susunan kalimat 

(j-a tjLluYl Jjli- ^ 

(-Dia- telah mencipatakan manusia dari ‘alaq). 


b. berakhiran dengan salah satu akhiran di atas, maka akhiran 
tersebut sebagai pelakunya seperti: 

£ Q £ ^ ^ ^ ^ 

1 1 ^ IU ^ 1 I 0i 1 3>i ^ Ijj 1^ 

Lj j£i [c , JJl lIuI) I 1 ^ 

OJ j ^)l I Jj ildi 

> i i ^ f > 0 ^ 0 Si > I! I ”■ 0 " t ' I "• 1 "• 

<111 ^ Ijli IL 

u 111 lit % \c 

faille. Huajui i£ 


2. Fi’il madhi dari fi’il bind mudha’af }ika bertemu dengan ta dhamir 
dan nun dhamir maka huruf kedua dan ketiganya yang sama itu 
dipisahkan, padahal sebelumnya disatukan dengan tasydid. 

3. Fi’il madhi dari fi’il bind ajwaf jika bertemu dengan ta dhamir dan 
nun dhamir : 
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a. Pada kata dasar tsulatsi mujarrad maka huruf ‘illatn ya 
dibuang dan huruf pertamanya (fa fi’ilnya) diberi harakat 
seperti pada keadaan mudhari’nya. Contoh: 

lIlLs = Ci + (JUj t C 

0*0 0 * " | - to " 1 - 

= jkj + jllj 1^ 

b. Pada kata dasar selain tsulatsi mujarrad maka cukup 
membuang huruf ‘illatn ya. Contoh: 

' « n " = lIj + ^ ^7 

= j«J + tliLal tliLal 
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D. Dhamir Subjek pada Fi’il Mudhari 


Dhamir yang menempati jabatan pelaku pada fi’il mudhari 
bentuknya berupa konfiks awalan dan akhiran seperti terlihat 
dalam tabel berikut. 


Sebagai Subjek pada Fi’il Mudhari’ 

Bentuk Asal 
Dhamir 

Akhiran 

Awalan 

- 

J 

„ > 

oL 

J 

ui 

63"" 

J 

o > 

- 

.._J 

6? 



C5 3 

6— 

J 

6-* 

- 

J 


uL. 

J 

Uiit 

- o 


o i°A 

UJ-- 

J 


6S- 

J 

oil 



s v.\ 

6- 

I 

J-ul 

- 

£ 

...1 

lif 



3 0 " 


...J 

6^ 


Berikut ini contoh penerapannya. 
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Mu ’tall Akhir 

Bina Ajwaf 

Bina 

Mudhaaf 

Bina Salim 

> 0 - 

jS. J_> 


<Uj-aj 

* 

L& 

> 0 

J-C. Jb 


dJ>aj 

> 


. i" ^ ° " 

Obj-4 

u 

u'% 



ui>4 


" 0 1 

OJ-& 


> o * 




4isj 

-* 0 c 



cfij 

^jLiSo 


<2pj-4 



<j4^u 

> 0 c 

l5>u 


•2 - 

4i5j 

> ° c 



gfys 

tjLiSu 

' 0 > 4 ; 

ui>“ 


" 0 1 " 

03^ 


Oif . ^ 



6^ 


I- > 0 c 



u'^ 

tjLiSu 


(3jj_u 



6^J 

> “f 

(ij-i' 


y 

4o£! 

> 0 -- 

l5>u 

<Uj-2-S 

y 



Catatan: 

1. Apabila kita menjumpai fi’il mudhari maka perhatikan awalan 
dan akhirannya! 
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2. Awalan pada fi’il mudhari disebut huruf mudhara’ah fungsinya 
sebagai penanda jenis kelamin dan tingkatan dhamir, seperti 
huruf alif untuk pembicara tunggal, huruf nun untuk 
pembicara jamak, huruf ta untuk orang kedua, huruf yd 
untuk orang ketiga, dan seterusnya. 

3. Akhiran pada fi’il mudhari menunjukkan jumlah personil 
dhamir seperti alif-nun (<jl) untuk dua orang, wau-nun ( 09 ) 
untuk lebih dari dua orang, dan seterusnya. 

E. Dhamir Subjek pada Fi’il Amr 

Harus dicamkan bahwa pelaku pada fi’il amr dan fi’il nahyi adalah 

< 0 t ot . > 0 ? 

orang kedua (lawan bicara) atau mukhathab, yakni lLuI, Oil, liLil, 

0 > op C5 

(oJjl, dan drbl- 

Dhamir pada fi’il amr dan fi’il nahyi yang menempati jabatan pelaku 

bentuknya berupa akhiran yang ditempelkan pada fi’il amr atau 

fi’il nahyi seperti terlihat dalam tabel berikut. 


Menempel Sebagai Subjek 
Pada Fi’il Amr/ Nahyi 

Bentuk Asal 

- 


L 

ulif 


foil 


cJ\ 

L. 

Ulif 


a ^ “f. 
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Berikut ini contoh penerapannya. 


Mu ’tall Akhir 

Bina Ajwaf 

Bina 

Mudha”af 

Bina Salim 

> s „ 

iij-4 


* 



>*!■ 

> 

<U-3 

% 

L^\ 

\^\ 




\gZ\ 


'iiil 

> > 

I^J^9 

IjSj 

\g£\ 





is& 

iiiii 




i^sri 

' « > ° i 

6^*1 

6^ 




Mu ’tall Akhir 

Bina Ajwaf 

Bina 

Mudha”af 

Bina Salim 

> 0 ^ 

6yk 

lIj-aj 

& 

4oL; 



aisv 

yjV 

sjV 

IjiojV 



is^sr 

LiSjV 


1 j&ifr 



ijilsjV 








‘XjiiV 


fcSjV 





^4iSjV 


Catatan: 


Apabila kita menjumpai fi’il amr atau fi’il nahyi maka perhatikan 
akhirannya, jika: 
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Of. 

a. Tidak berakhiran, berarti pelakunya berupa kata ganti lLuI 

b. Berakhiran, berarti pelakunya salah satu dhamir sebagaimana 
pada contoh di atas. 


F. Dhamir Sebagai Objek 

Dhamir sebagai objek ada yang ditulis terpisah ( munfashil !) dan ada 


yang ditulis menempel ( muttashil !), berupa akhiran. 


Sebagai Objek 

Bentuk Asal 

Muttashil 

Munfashil 

4... 

aUl 

**& 



Ui>U1 

—f 

Ui 

(H- 

(OjsLjI 

o > 


uisi 

—f 

u? 

CXr- 


55 > 

a... 

aui 

**& 

aif 

us:... 

US'UI 

— f. 

Ulif 



foil 

a... 

aui 

^ —t. 

oil 



(jul 

lg... 

^4 

lit 

u... 

liUl 

~ f 

> 0 " 

L>^ 
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Bentuk dhamlr yang menempel dan menempati jabatan objek 
baik pada fi’il madhi, fi’il mudhari’, fi’il amar, mapuan fi’il nahyi 
adalah sama dan dituliskan sebagai akhiran sebagai berikut: 


Pada Fi’il 
Nahyi 

Pada Fi’il 
Amr 

Pada Fi’il 
Mudhari’ 

Pada Fi’il 
Madhi 

4 _L*_- 4 jV 

<bu>\ 




u^i 


4 - 4 " 



f> 4 J 44 

r *44 

t^JjL 5 e-iV 

1441 

1441 


344 ^ 

<> 44 !- 

544 

544 

klisJa-iV 

dili 44 



LkSlJjtjaijV 

uii^i 

uik^i 


(kSllijaijV 









6 ^->l 

6^44 



44- 1 

> o 

444 

44 

LdiieJV 


_ > 0 

LJjtJsJ 



Contoh dalam ayat Alqur’an: 


^ ^ 7 1 1 \\ . 1 1 b I 

a ) n •" -■-“I 5 dJjj 
lJjj* j ^ Lb? 

jilSjJ! (ciWrJi 


-1 

-2 

-3 

-4 
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G. Tashrif Fi’il Berdasarkan Nun Taukid 

Berkata Ustadz Ahmad Hassan -semoga Allah merahmatinya - : 

“Nun taukid itu ada dua macam: pertama nun mati (<j) dan kedua nun 
yang her -tasydid (^j). Nun yang pertama dinamakan taukid khafifah 
(4i_ui3- ju^jj 03-j) dan yang kedua dinamakan nun taukid 
tsaqilah ( 4 Ilaj oj-i)-” 

“Dinamakan dia nun taukid lantaran menguatkan makna fi’il, seperti 
tjjJLi artinya: “la akan berkata.”. Kalau kita tambah nun jadi 
atau maknanya menjadi: “Sesungguhnya ia akan berkata.”. 

Fi’il ada tiga macam: fi’il madhi, mudhari’, dan amr (fi’il nahyi masuk 
bilangan fi’il mudhari’). 

Fi’il madhi tidak dimasuki oleh dua-dua nun taukid itu .Fi’il mudhari 
dan amr (dan nahyi ) semua tashrif-nya dimasuki oleh nun taukid 
tsaqilah. 

Adapun nuntaukid khafifah maka tidak masuk pada mutsanna dan 
tidak pada jama’ muannats. 
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a) Contoh Fi’il Mudhari Shahih yang Dikuatkan 
dengan Nun Taukid 


Muakkad Bi Nun 
Khafifah 

Muakkad Bi Nun 
Tsaqilah 


0 

60 

0: 

- 



0; 

60 

634^4 

0 

0 

0- 

- 



- 


0: 

0 

60 

0- 

- 



0 

60 

63-6^ 

0 

60 


- 



- 

0 Ii0 

0 

60 

60 

0 

60 

<0 

0 
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b) Contoh Fi’il Amar Shahih yang Dikuatkan 
dengan Nun Taukid 


Muakkad Bi Nun 

Muakkad Bi Nun 

Bentuk Asal 

Khafifah 

Tsaqilah 

00 

c0 


- 

00 


j2sri 

cSi 

\}0\ 

iS 

IS' 


- 

o\j0\ 

oSsri 


c) Contoh Fi’il Nahyi Shahih yang Dikuatkan 
dengan Nun Taukid 


Muakkad Bi Nun 
Khafifah 

Muakkad Bi Nun 
Tsaqilah 

Bentuk Asal 

juSjV 

juSjV 


- 

oUSsjV 




ijiiSjV 

juSjV 

juSjV 

0 ^ 

- 

giliiSjV 

0 ^ 
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H. Tashrif Isim Berdasarkan Jenis Kelamin dan 
Kuantitasnya 

Pada dasarnya beragam isim dalam tashrif-an ushul maupun isim 
yang masih berada di dalam kamus adalah kata-kata benda yang 
menunjukkan kuantitas satu buah atau disebut juga isim mufrad 
(kata benda tunggal) seperti: 

1. jkJlx. artinya seorang alim; isimfd’il 

2. artinya seorang ibu yang alim ; isimfd’il muannats 

3. artinya seorang yang didekatkan; isim maf’ul 

if 0 ^ 

4. artinya sebuah masjid (tempat sujud); isim makan 

5. artinya sebuah kunci (alat membuka) ; isim alat 

6. artinya sebuah kemedekaan; mashdar 

7. lLLj artinya sebuah pintu, isim jamid (bukan kata benda 
turunan dari kata kerja) 

Dalam bahasa Arab untuk mengubah isim mufrad menjadi isim 
mutsanna adalah dengan memberi akhiran alif-nun kepada bentuk 
mufrad- nya seperti: 

1. jjUJLc. artinya dua orang alim 

2. (jliULc artinya dua orang ibu yang alim 

3. (jljjJLa artinya dua orang yang didekatkan 

4. (jl artinya dua buah masjid 

5. (jU-lli-a artinya dua buah kunci 

6. ij > $'2AZ2 ju)\ artinya dua kemerdekaan 
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7. artinya dua buah pintu 

Sedangkan jika akan diubah ke dalam bentuk jama’ hams 
memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 

1. Untuk isim fa’il dan isim maf’ul maskulin (mudzakkat) maka 
dia diubah ke dalam bentuk jama’ mudzakkar salim dengan 
cara menambahkan akhiran wawu-nun seperti: 

a. jsJli. menjadi (jjJJlx. artinya beberapa laki-laki alim 

b. j-ijJiji menjadi artinya beberapa laki-laki yang 

didekatkan 

2. Untuk isim fa’il dan isim maf’ul feminin (muannats) begitu 
pula mashdar maka dia diubah ke dalam bentuk jama’ 
muannats salim dengan cara menambahkan akhiran alif-ta 
seperti: 

a. 4. Ui. menjadi CjUIx. artinya beberapa wanita yang alim. 

b. jjfkbi menjadi artinya beberapa kebebasan. 

3. Untuk semua isim yang tidak termasuk isim fa’il, isim maf’ul 
dan mashdar itu diubah ke dalam bentuk jama’ taksir (kata 
benda plural tidak beraturan), untuk mengetahuinya dengan 
mudah tinggal memeriksanya ke dalam kamus seperti: 

a. Justly o menjadi Jj>1 hp* 

b. r lii-a menjadi 

Contoh tashrif isim berdasarkan jumlah dan kelaminnya. 

jiJLc. (seorang alim lk.) Z> (jUJli. (dua orang alim lk.) O 
(beberapa orang alim lk.) 
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1 >_, 6 ^ 

4J.U (seorang alim pr.) Z> (jLUJU (dua orang alim pr.) Z> 
diUJU (beberapa orang alim pr.) 

(sebuah kemerdekaan) Z> (dua buah 

kemerdekaan) 3 L[ (beberapa kemerdekaan). 

SI (sebuah masjid) O <jljL3tx<U (dua buah masjid) Z> 

Jj>ldU (beberapa buah masjid). 

I. Tashrif Isim yang diidhafatkan kepada Dhamir 


Contoh 

Menempel Dengan 
Kata Benda 

Bentuk Asal 

<4 IK 

4 .... 


L441K 

W" 

U-& 

i«4-jLK 

(Sr - " 

<«jS 

l*-4ik 

It- 



LXr- 

lj -4 

iuik 

di... 

ddi 

uilJliS' 

us:... 

Uiil 

^skik 


<■ 

jdu i 

dLSlK 

di... 

ddi 

0^ 


ubi 

gH^K 

L 5 — 

ui 

114 IK 

11 ... 
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FI’IL-FPIL YANG TASHRIFNYA MENYELISIHI 

QIASNYA 


Yaitu: 


1. Fi’il amr dari kata jl>I seharusnya JL>JI , tetapi orang Arab 
kebanyakan memakai jl> , 

2. Fi’il amr dari kata JSI seharusnya JSJI , tetapi orang Arab 
kebanyakan memakai JS , 

3. Fi’il amr dari kata y>,\ seharusnya J-aJI , tetapi orang Arab 
kebanyakan memakai yk , sehingga tashrifnya menjadi: 

, ». > , , *• > ? > 4 . > > 

(jjL> - — I JL> — — JL> 

0 > >> ^ > > 

— I}-* — — j-o 


4. 


Fi’il amar dari kata {jLLu adalah ^jLlul , atau orang Arab juga 
memakai lafazh fu* dengan membuang hamzahnya, 
sehingga tashrifnya menjadi: 


o > * 

— I ^_Luj — 


tfLu i - - Yui - jUi - jLi 


5. Fi’il mudhari dari kata yang seharusnya , tetapi yang 
dipakai orang Arab adalah lafazh dengan membuang 

hamzahnya. Oleh karena di fi’il mudharinya dibuang 
hamzahnya maka fi’il amarnya mengikuti keadaan itu 
menjadi j maka tashrifnya menjadi: 

Cyj ~ \ °3 j - \^j - isd - 3 
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QAWA’ID SHARFIYYAH 


Qawa’id sharfiyyah adalah kaidah-kaidah yang diperlukan untuk 
melakukan penyesuaian pada tashrifan kata-kata dasar non bina 
salim dengan pola-pola tashrifannya. Karena setiap kata berpola pada 
dasarnya hams mengikuti salah satu pola kata (wazn) seperti halnya 
kata-kata dasar bina salim dan derivatnya. Seperti kata S\, 0 ll2j, dan 
kata Lei itu, hakikatnya berpola sama dengan kata C 7 jj£ walaupun 
secara kasar penampakannya berbeda. 

A. Idghdm pada Fi’il Bind Mudha’af 

Fi’il mudha’af itu diikuti hukum idghdm yaitu memasukkan sebuah 
humf ke dalam humf sejenis bev-harakat sehingga menjadi satu 
humf ber -tasydid seperti: 

UA W A 0 _''w4 It- 

c jji. C JJS K 

Ada 3 jenis hukum idghdm, yaitu: 

1) Idghdm Wajib, yaitu jika dalam satu kata berkumpul dua 
humf sejenis dimana humf yang keduanya ber -harakat, 
seperti: 

C A C A 1^ 

i j, _ » = > , _ 

Oil C 3lud C 3,1c. I ^ 

i o > 

J_*-l C C JAaJ 
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2 ) 


l a " ^ o ^ 

Idgham Jaiz (boleh), yaitu jika huruf sama pertama ber- 
harakat sedangkan yang kedua sukun tapi sukun-nya karena 
pen -jazm, maka boleh di- iclgham-kan atau tidak, seperti fi’il 
mudhari bind mudha’af yang kemasukan pen -jazm dan fi’il 
amr pada fi’il bind mudha’af : 

jjjlj jkJ \ jju (U SC 

jjJl \ fs SC 

3) Idgham Mumtani’ (terlarang), yaitu jika huruf sama pertama 
ber-harakat sedangkan yang keduanya sukun yang sukunnya 
sukun asal seperti pada fi’il madhi dan fi’il mudhari dari fi’il 
bind mudha’af yang bertemu dhamir rafa muttashil ber- 
harakat: 

ujJLck Lkl}jLc.k SC 

SC 

i y¥=^-¥=^_ SC 


B. rial pada FVil Bind Mu’tall 

I’lal ialah perubahan yang terjadi pada sebagian huruf ‘illat dalam 
sebuah kata, baik berupa: 

1) Taskin (men-su/cun-kan), yaitu membuang harakat huruf ‘illat 
lalu memindahkannya kepada huruf shahih yang ada 
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sebelumnya seperti pada kata t£y *. j asalnya pjkej atas wazn 
[ \j ij , dan kata js. Jj asalnya jl. Ju atas wazn hi 

2) Naql, yaitu memindahkan harakat dari huruf ‘Mat (wawu dan ya) 
yang ber -harakat kepada huruf shahih yang sukun yang ada 
sebelumnya, seperti pada kata SjJlj asalnya atas wazn P'- h2, 
dan kata asalnya atas wazn pk hi 

3) Hadzaf, yaitu menghapus huruf ‘Mat yang terjadi pada kasus: 

jika fi’il tsulatsi bind mitsal dengan huruf pertama wawu atas 
wazn Jiti dan fi’il mudhciri-nya atas wazn dUlj maka huruf 
wawu tersebut dihapus pada fi’il mudhari-nya seperti pada 
kata asalnya 

^1 Demikian juga dengan fi’il amr - nya seperti Jj> asalnya 

4) Qalb, yaitu menukar: 

Jsl Wawu dan ya menjadi alif terjadi jika huruf wawu dan ya 
tersebut her- harakat, sebelumnya ada huruf her harakat fat- 
hah maka huruf wawu dan ya tersebut ditukar dengan alif 
seperti pada kata (Jli asalnya pp£, kata y h asalnya atas 
wazn 

Wawu dan ya menjadi hamzah: 

^1 Jika wawu dan ya tersebut berada di ujung kata yang 
sebelumnya terdapat alif za-idah seperti pada kata s-lxo 
asalnya jlio, kata cLL asalnya (jLL. 

^1 Jika wawu dan ya tersebut menjadi ‘ain fi’il pada isimfa’il 
dari fi’il ajwaf seperti kata JjLs asalnya Jjli, kata jjLj 
asalnya 
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C. Ibdal pada Fi’il Wazn JjlLsI 


1) Jika fa fi’il (huruf pokok pertama) dari wazan Jiiiil berupa 
huruf shad, dhad, tha, dan zha maka huruf fd-nya ditukar 
tha. 

C 

\_ (JjLjlS | O 

<b lLaJat^ C jojli 

2) Jika fa fi’il (huruf pokok pertama) dari wazn Jiiiil berupa 
huruf dal, dzal, zay maka huruf id-nya ditukar dal. 

IjS! C jji 

Cj£o 

3) Jika fa fi’il dari wazn berupa huruf wawu, ya, dan tsa 

maka huruf-huruf tersebut tukar menjadi ta lalu idghdm-kan 
dengan ta wazn\ 

( _yLSl. "u\ <=" <b C (Jj Ik 

< JjLLs) O p-MO Ik 
32du! <=■ C JJtJ Ik 
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FPIL MUTA’ADDI DAN FPIL LAZIM 

(Fi’il dan Kebutuhannya Terhadap Objek) 

Dilihat dari pengaruhnya terhadap objek, fi’il-fi’il itu bisa 
dikategorikan ke dalam 2 kelompok, yaitu: 

1. Fi’il muta’addi (kata kerja transitif) yaitu fi’il yang pengaruh 
perbuatannya sampai kepada objek (maf’ul bihi) tanpa melalui 

> o - 

perantara kata depan seperti kata dalam kalimat 

I jjj (Aku telah memukul Zaid). 

2. Fi’il Lazim (kata kerja intransitif) yaitu fi’il yang pengaruh 

pekerjaannya tidak sampai langsung kepada maf’ul bihi-nya 
seperti kata dalam kalimat Juj (Zaid sudah 

ganteng). 

Fi’il tsulatsi mujarrad yang lazim (intransitif) bisa diubah menjadi fi’il 
muta’addi adalah dengan cara : 

1) mengubahnya ke dalam wazn: 

> Jiki seperti kata (gembira) menjadi (membuat 

gembira). 

> J-kil seperti kata (duduk) menjadi (mendudukkan) 

Dengan bantuan harf jar seperti kata _j pada susunan kalimat cAa j 
Jjjj (Aku telah pergi ( dengan ) Zaid) dan kalimat .".SlUd (Aku telah 
bertolak (dengan)- nya). 
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AMTSILAH MUBALAGHAH 

(Bentuk Kata Superlatif) 

Amtsilah mubalaghah atau kata turunan yang memiliki makna 
sangat (kata superlatif) ber -wazn: 

1) Jtks seperti kata yang sangat berilmu (mengetahui) 

(yang banyak memaki), (yang banyak memalsu), JlJJj 

(yang banyak omong), dan sebagainya. 

2) JL*-Lo seperti kata jljJ-o (sangat lebat). 

3) Jlii seperti kata Jjj (yang banyak benar). 

4) seperti kata jjiSL (yang banyak kebutuhan) . 

5) Jjti seperti kata (yang sangat gembira) . 

6) seperti kata (Y an g amat pengasih). 

7) Jjjti seperti kata (yang amat subur beranak). 

_ -r, K > 

8) 4J_*_s seperti kata (yang banyak mencela). 

9) seperti kata (yang banyak memisah). 

10) JLki seperti kata jQS (yang amat besar). 

1 1) Jiki seperti kata JLii (yang paling kuasa melakukan). 
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MASHADIR 


Mashadir artinya beberapa macam jenis mashdar. Yakni, 

A. Mashdar Sama’i 

Mashdar sama’i adalah mashdar dari fi’il tsulatsi. Bentuknya 

diketahui dengan cara mendengar langsung dari orang Arab atau 

penelusuran melalui kamus. 

B. Mashdar Qiyasi 

Mashdar qiyasi adalah mashdar dari fi’il tsulatsi mazid dan fi’il ruba’i. 

Bentuknya mengikuti pola yang sudah ditetapkan sebagaimana telah 

diterangkan di muka. 

C. Mashdar Mimy 

Mashdar mimy ialah mashdar yang dipermulaannya ada huruf mim.” 

Faidah: 

1) Mashdar mimy dari bab tsulatsi mujarrad adalah atas 
timbangan J seperti ibiii (maksud), kecuali dari fi’il bina 
mitsal wawi adalah atas timbangan J jaa seperti kata J-c-jA 
(perjanjian). 

2) Mashdar mimy ini terkadang ada ta di ujungnya seperti 
(pertanyaan). 

3) Mashdar mimy dari bab yang lain dari tsulatsi mujarrad 
adalah sama dengan timbangan isim maf’ul- nya. 
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4) Mashdar mimy dari fi’il yang selain tsulatsi -mazid- atas wazn 

fi’il mudhari’nyeL disertai penggantian huruf mudhara’ahnya 
dengan mim yang di hcircikciti dhammah dan huruf sebelum 
huruf terakhirnya di/ah/ia/ikan seperti Z> 

5) Ada sebagian mashdar mimy yang menyelisihi qiasnya, 
berinazn Jjtib seperti: 

C y>j • 

bja i a C j-fl-C. • 

C L-kyk. • 

D. Mashdar Shina’i 

Ustadz Ahmad Hassn rahimahullahu berkata: “Mashdar shina’i itu 
maknanya mashdar bikinan. Yaitu lafazh yang ditambah ya ber- 
tasydid untuk menunjukkan kepada makna mashdar seperti 4 jocJI 
(kemerdekaan), (ketanahairan) , 4jjlIidYl (kemanusiaan), 

(kebuasan), jJJ (kenegaraan), dan sebagainya. 

E. Isim Mashdar 

Isim mashdar adalah lafazh yang menunjukkan makna mashdar 
akan tetapi bentuknya tidak mencakup keseluruhan huruf-huruf 
pembcntuk fi’ilnya. Contoh: 

> bJSo Z> , seharusnya UJSo 

i j5 ^ (■ t " 

> bb^j 3 «. 3 -^bj , seharusnya L*b^j 


59 



Dari kedua contoh di atas kita dapati perbedaan antara mashdar 
dengan isim mashdar. Isim mashdar dari kata adalah Labis' 

padahal mashdar konvensionalnya adalah pdSj. Perbedaannya dalam 
bentuk tiadanya huruf ta dan dobel huruf pada bentuk isim 
mashdamya. 


F. Mashdar Muawwal 

0 * 

Mashdar muawwal adalah kata hasil takwilan dari paduan kata ,jl 
dengan fi’il mudhari, paduan kata U dengan fi’il madhi, dan paduan 

C5 t 

kata (jl dengan kedua ma’mulnya. Contoh: 

jkSli. «UJl Jjjj , takdirnya pSdLc ■ 

dll] I 4Jj! Lfl.S’ \j , takdirnya «Uj! (jLlS-lS" 

^ 41a Ij\j 4_Ij Aj! { yui Uii , takdirnya <*LU 
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PENGELOMPOKAN ISIM 


Kata benda ( isim ) adalah setiap kata yang menunjukkan nama suatu 
benda atau suatu yang dianggap benda, seperti katarumah dan 
kemakmuran. Termasuk ke dalam jenis ini mashdar, isim fa’il, isim 
maf’ul, isim zaman, isim makan, isim alat danisim dhamir yang sudah 
kita pelajari sebelumnya. 

Setiap kata benda memiliki aspek-aspek yang bisa dianalisa, antara 
lain asal pembentukannya, jenis kelaminnya, jumlahnya, 
penunjukannya, jenis hurup terakhimya, kemungkinannya dalam 
menerima tanwin, dan sebagainya. Contoh: 

• Kata joJ-t jika ditinjau dari asal pembentukannya maka dia 
tergolong isim jamid (bukan kata turunan/pecahan), jenis 
kelaminnya maskulin, jumlahnya tunggal, penunjukannya 
nakirah (tidak tertentu pada suatu jenis «Jlc), shahih akhir 
(hurup terakhirnya huruf shahih), dan dapat menerima 
tanwin. 

I 

• Kata 4_4 uU_ jika ditinjau dari asal pembentukannya maka dia 
tergolong isim jamid (bukan kata turunan/pecahan), jenis 
kelaminnya feminin, jumlahnya tunggal, penunjukannya 
ma’rifah (sudah tertentu pada satu pribadi), shahih akhir 
(hurup terakhirnya huruf shahih), dan tidak dapat menerima 
tanwin karena berupa nama perempuan. 

^ > o 

• Kata jika ditinjau dari asal pembentukannya maka 

dia tergolong isim musytag (kata turunan/pecahan dari kata 
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pif), jenis kelaminnya maskulin, jumlahnya jamak, 
penunjukannya ma’rifah (karena berawalan alif-lam), shahih 
akhir (hurup terakhirnya huruf shahih) , dan dapat menerima 
tanwin. 

Berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki masing-masing isim maka 
isim-isim itu dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, 
antara lain: 

A. Isim Ditinjau dari Asal Pembentukannya 

Jika ditinjau dari asal pembentukannya maka isim-isim itu 
dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: 

1. Isim musytaq, yaitu isim yang dibentuk dari kata lainnya 
(antara lain turunan dari kata kerja) seperti isim fa’il, isim 
maf’ul, isim zaman, isim makan, dan isim alat. 

2. Isim Jamid, yaitu isim yang bentukan dari kata lainnya 

seperti kata lLoj ,(<dL£., dan semua mashdar. 

B. Isim Ditinjau dari Makna Penunjukannya 

Berdasarkan makna ketertentuan penunjukan suatu isim maka 
isim-isim itu dapat dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu: 

1. Isim ma’rifat, yakni kata-kata benda yang penunjukkannya 

merujuk kepada suatu zat tertentu meliputi: 

a. semua nama orang, hari, tempat 

b. isim yang berawalan alif-lam 

c. semua dhamir 
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d. semua kata isyarat seperti !JLa», kata tanya seperti (_y> 

e. gabungan kata dengan cara menyandarkan kepada salah satu 

isim ma’rifat yang 4 di atas seperti Jj} , 

4 JI 1 S’ , L>\j£ , dan sebagainya. 

2. Isim nakirah, ialah setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang 
tidak menentukan sesuatu perkara dan lainnya, atau dengan 
kata lain, isim yang layak dimasuki alif-lam seperti kata djllSj 
yang penunjukkannya masih bersifat umum dan menyebar pada 
jenisnya, yakni tidak merujuk kepada buku tertentu. 


C. Isim Ditinjau dari Jenis Huruf Akhirnya 

Jika dilihat dari jenis huruf terakhir dari sebuah isim maka isim- 
isim itu dapat dibagi menjadi 5 kelompok: 

1 . Shahih Akhir, yaitu isim yang hurup terakhirnya bukan huruf 
‘illat atau huruf alif mamdudah seperti kata 

2. Syibhu Shahih Akhir, yaitu isim yang hurup akhirnya berupa 
huruf ‘illat tetapi huruf sebelumnya berupa huruf yang 
berharakat sukun seperti kata <_£ Iia (petunjuk). 

3. Isim maqshur, yaitu isim yang hurup akhirnya berupa alif 

lazimah dan huruf sebelumnya berharakat fat-hah seperti 
kata U { I , dan . 

4. Isim manqush, yaitu isim yang hurup terakhirnya berupa 

huruf ya lazimah dan hurup sebelumnya berharakat kasrah 
seperti kata dan 
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5. Isim mamdud, yaitu isim yang yang hump terakhirnya 
hamzah dan sebelumnya terdapat huruf alif tambahan 
seperti kata £\ Lliu!.' 


D. Isim Ditinjau dari Sifatnya 

1. Maushuf, yaitu isim yang menunjukkan atas zat dan hakikat 

sesuatu, atau sesuatu yang bisa disifati seperti (laki- 

laki), jJt j (laut), (ilmu), dan sebagainya. 

2. Isim Shifat, yaitu isim yang menunjukkan kepada sifat benda 
yang nyata ataupun yang abstrak, terdiri dari 7 macam yakni 
isim fa’il, isim maf’ul, mashdar shifat, shifah musyabbahah, 
isim tafdhil, isim jamid yang bermakna sifat, dan isim yang 
berakhiran ya nisbah. 


E. Isim Ditinjau dari Gendernya 

Berdasarkan jenis kelaminnya, kalimah-kalimah isim itu terbagi 
menjadi : 

o - 1* l"*"' 

1) Isim Mudzakkar (Kata Benda Maskulin), contoh: l_jL 2 £ 

(buku), J Jus\ (singa), dan lain-lain. 

1) Isim Mu-annats (Kata Benda Feminin), meliputi : 

a. Nama-nama Perempuan, seperti: v-H) 

t , a t i- 

b. Kata berakhiran ta marbuthoh, seperti : aJiLk) (mobil), afS 
(bola), bfsK-ui (pohon), dan sebagainya. 
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c. Nama-nama anggota tubuh yang berpasangan, seperti : Ju 

o i* > i 

(tangan), £J->j (kaki), <jil (telinga). 

d. Sifat-sifat bagi perempuan, seperti : (yang 

mengandung), (yang dithalaq), dan lainnya. 

F. Isim Ditinjau dari Kuantitasnya 

Berdasarkan kuantitasnya, kata-kata benda( isim) itu terbagi ke 

dalam tiga jenis, yaitu : 

1) Isim Mufrad (Kata Benda Tunggal), contoh (sebuah buku). 

2) Isim Mutsanna (Kata Benda yang Digandakan) dibentuk dari 

isimmufrad dengan cara menambahkan huruf alif-nun atau ya- 
nun pada ujungnya, contoh: (jUUS - atau (dua buah 

buku), dari kata 

3) Isim Jama’ (Kata Benda yang Menunjukkan Banyak). IsimJama’ 
ini terdiri dari tiga macam : 

a. Jama’ Mudzakkar Salim (Banyak, Maskulin, dan huruf 

terakhirnya bukan huruf ‘Mat), dibentuk dengan 

menambahkan huruf wau-nun atau ya-nun kepada isim 
mufrad-nya, contoh : d-JtT (juru tulis) menjadi 

atau jj-LjlS (beberapa sekretaris). 

b. Jama’ Mu-annats Salim (Banyak, Feminin, dan huruf 

terakhirnya bukan huruf ‘Mat), dibentuk dengan 

menambahkan huruf alif-ta kepada bentuk mufrad-nya, 
contoh : 4_kLkui menjadi OUJ-ki-o ; menjadi OiJUjJi. 
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c. Jama’ Taksir (Banyak, tak Beraturan), contoh ; 

Tj. * 

(sebuah buku) menjadi l -jJS (beberapa buku) 
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